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INDUKSI AKAR DAN TUNAS STEK PUCUK KOPI ARABIKA 

(Coffea  arabica) DENGAN BEBERAPA KONSENTRASI ZPT 

AUKSIN 
 

Abstrak 

 

 

 Penelitian tentang Induksi Akar dan Tunas Stek Pucuk Kopi Arabika (Coffea 

Arabica) dengan Beberapa Konsentrasi ZPT, telah dilaksanakan pada bulan April 

sampai dengan Juni 2022 di Nagari Aia Dingin, Kecamatan Lembah Gumanti, 

Kabupaten Solok. Tujuan dilakukan penelitian ini ialah mengetahui respon 

induksi akar dan tunas stek pucuk kopi arabika dan mengetahui konsentrasi ZPT 

yang baik terhadap Induksi Akar dan Tunas Stek Pucuk Kopi Arabika (Coffea 

Arabica). ZPT auksin yang digunakan di dalam penelitian ini ialah ZPT dengan 

merek dagang Growtone. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

Rancangan Acak Lengkap dengan perlakuan kontrol dan perendaman bahan stek 

menggunakan ZPT auksin dengan konsentrasi 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm dan 

800 ppm dan dilakukan selama 3 bulan. Setelah dilakukan penelitian dilanjutkan 

dengan penghitungan analisis ragam penenelitian dengan menggunakan 

menggunakan uji F pada taraf 5% dan apabila diperoleh hasil berbeda nyata 

dilanjutkan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test pada taraf 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Induksi Akar dan Tunas Stek Pucuk Kopi Arabika 

(Coffea Arabica) dengan beberapa Konsentrasi ZPT auksin dengan merek 

Growtone memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap variabel pengamatan 

variabel panjang akar, berat basah akar dan hari muncul tunas, dan tidak 

memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap variabel panjang tunas, jumlah 

tunas, jumlah akar dan persentase hidup. Konsentrasi terbaik ZPT Auksin dengan 

merek Growtone terdapat pada konsentrasi 600 ppm. 

 

Kata Kunci : Pengatur tumbuh, Vegetatif, Growtone 
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Induction of roots and shoots of arabica coffee (coffea    arabica)    

shoot cuttings with Several ZPT Concentrations 

Abstract 

A research on the Induction of roots and shoots of arabica coffee (Coffea Arabica) 

shoot cuttings with Several ZPT Concentrations, studied from April to June 2022 

in Nagari Aia Dingin, Lembah Gumanti District, Solok Regency. The purpose of 

this study was to determine the response of root and shoot induction of Arabica 

coffee shoot cuttings and to determine good ZPT concentrations on root and shoot 

induction of arabica coffee (Coffea Arabica) shoot cuttings. The auxin ZPT used 

in this study is ZPT with the trademark Growtone. This research was conducted 

using a complete randomized design with control treatment and immersion of 

cuttings using ZPT auxin with concentrations of 200 ppm, 400 ppm, 600 ppm and 

800 ppm for three months implementation time. After the research was 

completed, it was continued with the analysis of the variety of research using the 

F test at the 5% level and if the results were significantly different, it was 

continued with the Duncan's New Multiple Range Test at the 5% level. The 

results showed that the induction of roots and shoots of Arabica Coffee (Coffea 

Arabica) shoot cuttings with several concentrations of auxin ZPT with the 

trademark Growtone had a significantly different effect on the observed variables 

of root length, wet weight of roots and days of emergence of shoots, but did not 

have a significantly different effect on variables of shoot length, number of 

shoots, number of roots and percentage of life. The best concentration of ZPT 

Auxin under the Growtone brand is at a concentration of 600 ppm. 

 

Keywords : Growth Regulator, Vegetative, Growtone 

 

  



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Kopi digunakan  masyarakat Indonesia merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang digunakan masyarakat sebagai salah satu pemenuh kebutuhan 

sehari-hari dalam bidang pangan, dan juga digunakan sebagai minuman penyegar 

badan. Pada masa penjajahan bangsa Eropa yang hidup pada wilayah iklim sub-

tropis yangg dingin sangat membutuhkan berbagai minuman yang berfungsi untuk 

menghangatkan badan, dalam era penjajahan orang eropa banyak memikirkan 

upaya didalam memenuhi kebutuhan pangan nya di daerah jajahan mereka. Kopi 

mempunyai peran dan fungsi yang sangat penting di dalam kehidupan 

masyarakat. Orang semakin mengenal peran kopi sehingga berbagai kreasi 

pemanfaatan kopi telah muncul. (Subandi, 2011). 

Didalam konsumsi kopi, kopi diolah dalam berbagai cara seperti dengan 

cara tradisional ataupun dengan cara modern seperti menggunakaan alat steam di 

dalam pengolahan kopi, kopi memiliki berbabagai macam khasiat diantaranya 

ialah menjaga kesehatan jantung, mempertahankan berat badan yang 

ideal,mengurangi resiko kanker dan juga mengurangi resiko penyakit batu 

empedu, selain di dalam bidang kesehatan kopi sendiri juga memiliki peran 

penting di dalam perekenomian, dimana di dalam proses produksi kopi yang 

dihasilkan akan dijual dan dapat membantu perekonomian bagi para penggerak 

produksi kopi. Pada tahun 2015 di Sumatra Barat memiliki lahan kopi sebesar 

42.926 Ha, yang terdiri atas 21.053 Ha jenis kopi arabika, tanaman kopi memiliki 

produktivitas yang cenderung naik dengan harga yang stabil.(Dinas Tanaman 

Pangan dan Perkebunan Provinsi Sumatra Barat, 2020). 

Kopi merupakan salah satu hasil komoditi perkebunan yang memiliki 

nilai ekonomis yang cukup tinggi di antara tanaman perkebunan lainnya dan 

berperan penting sebagai sumber devisa Negara. Salah satu kandungan senyawa 

dalam kopi adalah kafein. Kafein merupakan suatu senyawa berbentuk kristal. 

Penyusun utamanya adalah senyawa turunan protein disebut dengan purin xantin. 

Senyawa ini pada kondisi tubuh yang normal memang memiliki beberapa khasiat 



 

 

antara lain merupakan obat analgetik yang mampu menurunkan rasa sakit dan 

mengurangi demam. Akan tetapi, pada tubuh yang mempunyai masalah dengan 

keberadaan hormon metabolisme asam urat, maka kandungan kafein dalam tubuh 

akan memicu terbentuknya asam urat tinggi (Burnham, 2001). 

         Kopi arabika memiliki keunggulan tersendiri salah satunya ialah memiliki 

cita rasa yang bersifat khas sehingga kopi arabica memiliki pasar tersendiri di 

dalam pasar dunia. Prospek komoditi kopi Indonesia sangat besar karena 

didukung adanya ketersediaan lahan pengembangan kopi serta Indonesia memiliki 

keunggulan geografis dan iklim yang menghasilkan kopi yang mempunyai cita 

rasa dan aroma yang digemari masyarakat dunia (Direktorat Jenderal Perkebunan, 

2013). 

Tingkat produksi kopi arabika memiliki tingkat produksi yang relatif stabil 

namun belum bisa untuk memenuhi kebutuhan kopi yang kian melonjak, untuk itu 

diperlukan budidaya pembibitan yang tepat di dalam proses pemeliharaan 

budidaya kopi arabika agar mendapatkan pertumbuhan yang baik. Salah satu 

upaya dalam mendapatkan pertumbuhan tanaman kopi yang baik  perlu 

dilakukannya kegiatan pembibitan yang tepat.  Salah satu tekhnik pembibitan 

ialah pembibitan vegetatif yaitu dengan cara stek pucuk Beberapa keuntungan 

pembiakan dengan stek pucuk antara lain tidak ada tunas palsu,  tidak ada 

pengaruh buruk dari batang bawah dan berproduksi 1 tahun lebih cepat (Tarigan 

dkk,2017). 

Salah satu upaya dalam meningkatkan tingkat keberhasilan perbanyakan 

secara vegetatif ialah dengan menggunakan Zat Pengatur Tumbuh atau ZPT. 

Dengan menggunakan  Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) bertujuan untuk merangsang 

pertumbuhan akar dan tunas yang akan  memberikan pengaruh yang optimal 

terutama untuk pemberian nutrisi bagi  tanaman (Widyastuti dkk, 2005).    

Growtone merupakan   salah   satu ZPT yang mempunyai kandungan asam    

asetik naftalen atau naftalen asetik acid yang mempunyai fungsi sebagai 

perangsang dan pembentuk pada akar dan tunas. Growtone mempunyai struktur  

berbentuk tepung yang dapat larut didalam air berwarna abu-abu, pada Growtone 

cara penggunaan nya akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan bahan stek. 

Salah  satu  usaha yang   dilakukan   dalam   aplikasi   tersebut adalah  dengan  



 

 

menentukan  aplikasi  yang tepat. Perlakuan perendaman ini diharapkan mampu 

meningkatkan absorbsi larutan Growtone oleh bahan setek 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana respon induksi tunas dan akar pada stek pucuk kopi arabika 

setelah diberi ZPT. 

2. Berapakah konsentrasi pemberian ZPT yang baik terhadap induksi 

akar dan tunas stek pucuk kopi arabika. 

 

C. Tujuan 

1. Mengetahui respon induksi tunas dan akar pada stek pucuk kopi 

arabika setelah diberi ZPT 

2. Mengetahui konsentrasi pemberian ZPT yang baik terhadap induksi 

akar dan tunas stek pucuk kopi arabika. 

 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan di dalam 

penggunaan ZPT terhadap induksi akar dan tunas terhadap stek pucuk kopi 

arabika,dan mengetahui konsentrasi ZPT yang paling efektif dan 

membantu para petani di dalam meningkatkan produksi bibit kopi arabika. 

 

 



 
 

 

BAB II 

                       TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Tanaman Kopi 

Kopi merupakan tanaman yang berasal dari benua Afrika, kopi berasal dari 

negara Ethiopia yang di temukan pada abab ke-9. Bangsa Ethiopia yang ada pada 

benua Afrika menggunakan kopi dengan cara mengolah biji yang digunakan 

sebagai makanan yang di campurkan dengan makanan-makanan utama lainnya 

seperti ayam, daging, dan ikan. Kopi mulai diketahui dunia pada abad ke-16 yang 

di mulai dari India. Selanjutnya, kopi memasuki negara Belanda dan Belanda 

membawa kopi tersebut ke negara yang mereka jajahi salah satunya Indonesia 

(Panggabean, 2011). Menurut Radharjo (2012) kopi memiliki klarifikasi dengan 

klarifikasi Kingdom : Plantae, Sub Kingdom : Tracheobionta, Super Devisi : 

Spermatophya, Divisi : Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Sub Kelas : 

Asteridae, Ordo : Rubiales, Famili : Rubiacceae, Genus : Coffea dengan Spesies : 

Coffea Sp. 

Masuknya kopi di Indonesia diperkenalkan oleh VOC diantara tahun 

1696-1699.  Awalnya, penanaman kopi di Indonesia dilakukan oleh VOC di 

Inonesia hanya untuk coba-coba, namun karna mempunyai hasil yang memuaskan 

dan memiliki peluang yang besar di dalam komuditi pemasaran maka VOC mulai 

melakukan penyebaran bibit kopi ke berbagai penjuru daerah yang ada di Inonesia 

dengan tujuan agar penduduk Indonesia nantinya dapat menanam kopi di daerah 

nya masing-masing, yang pada akhirnya didirikan perusahaan perkebunan besar di 

bidang kopi, di Indonesia daerah paling cepat menyebabar nya kopi ada di 

Lampung, Sumatra Barat, Sumatra Utara, dan Sumatra Selatan (Sri, 2014). 

Bagian tanaman kopi terdiri atas akar,batang,daun bunga dan buah. 

Tanaman kopi memiliki bentuk seperti pohon semak yang memiliki cabang, 

apabila diarkan tumbuh terus menerus tanpa melakukan perawatan maka tanaman 

kopi akan dapat tumbuh sampai ketinggian 12 meter. Oleh sebab itu perlu 

dilakukan perawatan secara rutin seperti dilakukan pemangkasan yang rutin agar 

tanaman kopi dapat melakukan proses perangsangan pembungaan dan 

pembuahan. Sehingga jika pada tanaman kopi rutin dilakukan perawatan maka 

pada umumnya tanaman kopi yang di lakukan secara baik dan benar akan tumbuh 
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denngan ketinggian maksimal yaitu 2 meter. Secara umum tanaman kopi memiliki 

7 jenis percabangan diantaranya ialah cabang reproduksi, cabang primer, cabang 

sekunder, cabang pecut,cabang kipas, cabang air dan cabang balik. Namun 

menurut tanaman kopi memiliki 3 cabang utama, yang pertama ialah : Cabang 

reproduksi, cabang reproduksi merupakan cabang yang berasal dari tunas 

reproduksi yang ada pada kopi yang terdapat pada batang utama, cabang 

reproduksi terletak pada setiap ketiak daun dengan jumlah 4-5 cabang yang ada 

pada setiap ketiak daun. Yang kedua ialah : Cabang primer, cabang primer 

merupakan cabang yang tumbuh pada batang utama dengan jumlah hanya 1 pada 

setiap ketiak daun, oleh sebab itu apabila cabang ini mati maka tidak akan tumbuh 

lagi cabang baru. Yang ketiga ialah : Cabang sekunder, cabang sekunder 

merupakan cabang yang tumbuh pada cabang primer yang berasal dari cabang 

tersier, cabang tersier memiliki sifat seperti cabang primer dan dapat 

menghasilkan bunga (Hakim, 2014). 

Menurut Rahayu (2014) tanaman kopi memiliki bunga dengan ciri yang 

bertangkai pendek, pada saat pemekaran bunga yang ada pada tanaman kopi akan 

bewarna putih, sebelum mekar bunga pada kopi akan memiliki warna putih 

kehijauan yang memiliki ukuran 5 mm. Bunga memiliki sekitar 3-8 helai 

mahkota, bunga pada tanaman kopi akan mekar jika diguyar hujan terlebih dahulu 

selama 7-14 hari dengan kata lain tanaman kopi juga membutuhkan air yang 

cukup di dalam proses pemekaran setidaknya kopi arabika dan juga robusta 

membutuhkan curah hujan 2000-3000 mm/tahun, apabila kopi mengalami 

kekurangan air maka bunga tidak akan berkembang sehingga pada bunga kopi 

akan berhenti berkembang dari bunga yang bewarna kehijauan dan akhir nya 

bunga pada tanaman kopi akan bewarna kekuningan, jika kondisi ini terjadi maka 

akan berlangsung selama 2 bulan atau lebih. 

Buah pada tanaman kopi terdiri atas daging buah dan biji.  Daging buah 

pada kopi terdiri atas tiga lapisan yaitu lapisan kulit luar atau disebut dengan 

eksokarp, lapisan daging buah atau disebut dengan mesokarp dan lapisan kulit 

tanduk atau disebut dengan endokarp. (Danarti, 2007). 

Kopi arabika (Coffea arabica) merupakan salah satu jenis kopi yang ada di 

Indonesia yang berasal dari Etiopia dan Abessinia, kopi arabika (Coffea arabica) 
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merupakan salah jenis kopi yang dikenal dan pertama kali di budidayakan, kopi 

arabika (Coffea arabica) merupakan jenis kopi yang paling banyak di usahakan 

hingga pada akhir abad ke-19. Kopi arabika (Coffea arabica) dapat hidup dengan 

ketinggian 700-1700 Mdpl dengan daerah yang memiliki suhu 16-20⁰C. Jika Kopi 

arabika (Coffea arabica) hidup ditempat yang sesuai dengan kriteria yang baik 

bagi kopi arabika (Coffea arabica) maka kopi arabika (Coffea arabica) akan dapat 

menghasilkan rata-rata produksi 4,5/ha/tahun.(Danarti, 2017) 

 Biji pada tanaman kopi memiliki kandungan senyawa volatil dan non 

volatil, volatil berperan sebagai pemberi aroma pada kopi, sedangan non volatil 

mempunyai peran sebagai pemberi pengaru pada mutu tanaman kopi. Contoh 

senyawa volatil ialah dierotika kafein dan asam klorogenat yang mempunyai 

peran sebagai antioksidan pada kopi, biji kopi juga mempunyai kandungan 

senyawa lain nya seperti mineral, lemak, protein, asam amino dan asam 

alifatis.(Hakim, 2014). 

Kopi arabika (Coffea arabica) memiliki ciri khas yaitu mempunyai aroma 

yang wangi yang akan menambah kenikmatan dan rasa dari kopi arabika (Coffea 

arabica).  Namun, pada saat ini kopi arabika sangat rentan terkena penyakit karat 

daun, dikarenekan hidup di dataran tinggi maka kopi arabika (Coffea arabica) 

mengalami proses pembungaan yang lebih lama dibandingkan dengan jenis kopi 

yang lain nya, dikarenakan hawa pegunungan yang tinggi dan sejuk serta 

intensitas cahaya matahari yang dingin. (Sri, 2014).  

 

B. Perkembang Biakan Vegetatif Stek Pucuk 

 Perkembangbiakan vegetatif merupakan salah satu cara untuk 

memperbanyak tanaman tanpa menggunakan biji. Teknik ini dilakukan untuk 

membibitkan jenis-jenis tanaman yang bermasalah dalam pembiakan secara 

generatifnya seperti tanaman yang tidak menghasilkan biji atau menghasilkan biji 

yang sukar berkecambah (Rochiman dan Harjadi 1973). Perkembangbiakan secara 

vegetatif ini akan menghasilkan tanaman yang memiliki genotip yang sama 

dengan induknya dan disebut sebagai klon (Hartmann, 1990). Salah satu kegiatan 

pembiakan tanaman secara vegetatif adalah dengan stek. Penyetekan merupakan 

suatu perlakuan pemisahan, pemotongan beberapa bagian tanaman seperti akar, 
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batang, dan daun, agar bagian-bagian tersebut dapat membentuk akar (Rochiman 

dan Harjadi 1973). 

Faktor penentu keberhasilan stek terdiri dari dua faktor, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti jenis tanaman, bahan stek, 

ketersediaan air, hormon endogen, umur dan tipe bahan stek serta kehadiran virus 

dan penyakit. Sedangkan faktor eksternal meliputi suhu, kelembaban 

udara,intensitas cahaya, media perakaran dan teknik penyiapan stek 

(Hartmann.1990). 

Stek pucuk merupakan salah satu teknik pembiakan tanaman secara 

vegetatif yang pada dasarnya dikembangkan dari teknik stek batang yang telah 

diaplikasikan secara luas pada tanaman hutan. Stek pucuk tersebut merupakan 

metode yang penting dalam perbanyakan tanaman hutan karena merupakan teknik 

yang sederhana yang dapat dilakukan pada jenis tanaman pohon (Subiakto 2006). 

Keuntungan yang diperoleh  dalam  perbanyakan  melalui  stek, yaitu diperoleh 

tanaman baru dalam jumlah yang   cukup   banyak   dengan   induk yang terbatas,   

biaya   lebih  murah,   penggunaan lahan  pembibitan  dapat  di  lahan  sempit, 

dalam   pelaksanaannya   lebih   cepat   dan sederhana   dan   waktu   yang   

dibutuhkan relatif singkat (Raharja, 2003) 

 

C. Zat Pengatur Tumbuh 

Zat Pengatur Tumbuh atau ZPT merupakan senyawa organik yang 

mempunyai fungsi sebagai pendorong, penghambat, atau secara kualitatif dapat 

mengubah dan mendorong pertumbuhan pada tanaman ZPT bekerja dengan cara 

membentuk hormon yang sama, mempengaruhi sintesis yang ada pada hormon 

serta mempengaruhi perubahan pembentukan lokasi yang ada pada 

hormon.(Wattimena, 1988). Perbedaan antara hormon dengan ZPT adalah 

bahwa semua hormon dapat mengatur pertumbuhan, tetapi tidak semua ZPT 

yang ada merupakan suatu hormon. ZPT bekerja dengan cara mencontoh cara 

kinerja hormon seperti destruksi, translokasi dan sintesisis hormon.  Pada saat ini 

terdapat beberapa jenis ZPT yang dikenal diantaranya ialah : Etilen, giberelin, 

sitokinin dan auksin, pada perkembang  biakan stek auksin memiliki fungsi yang 
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sangat besar karna auksin akan merangsang pertumbuhan akar dan tunas pada 

tanaman yang di lakukan stek (Hartman, 1990) 

Menurut Hartman (1990) pada tahun 1930 di temukan fakta bahwa auksin 

memiliki peran yang penting bagi pertumbuhan tanaman, diantaranya ialah auksin 

berperan sebagai  merangsang pertumbuhan batang, merangsang pertumbuhan 

akar, penghambatan pucuk lateral, serta berperan sebagai aktivasi di dalam sel-sel 

cambial. Dalam kebiasaan menggunakan zat pengatur tumbuh untuk stek dikenal 

dua cara  untuk  merangsang  pertumbuhan  akar, yaitu pertama   membiarkan stek 

dalam larutan dengan cara dengan cara mencelupkan atau merendamnya (cara 

basah) dan kedua dengan mengolesi bagian dasar stek dengan zpt  (cara    kering). 

Perlakuan basah memudahkan stek menyerap  zat  dan  zpt  perangsang.  Tinggi 

rendahnya   hasil   dari   penggunaan   ZPT tergantung pada beberapa faktor, salah 

satu diantaranya  adalah  lamanya  stek  direndam dalam   satu   larutan.   Semakin   

lama   stek berada  dalam  larutan  semakin  meningkat tingkat pertumbuhan pada 

tanaman stek (Dwijoseputro. 2001) 

         Lingga (1986)  mengemukakan  Growtone  adalah hormon     tumbuhan 

berbentuk     bubuk berwarna   abu-abu   yang   gunanya   untuk merangsang    

pertumbuhan    akar    (stum, setek,  cangkok).  Jadi  peranan  hormon  ini untuk 

menekan serendah mungkin kematian dari stek.  Penggunaan zat pengatur tumbuh 

diharapkan dapat menambah kadar hormon yang  ada  pada  tanaman  dan  

mempercepat pertumbuhan akar 



 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat  

 Penelitian berupa perobaan yang telah dilaksanakan di Nagari Aia Dingin, 

Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok. Penelitian dimulai dari awal 

bulan April sampai akhir Juni 2022 ( jadwal pelaksanaan percobaan dapat dilihat 

pada lampiran 1).  

B. Bahan Penelitian 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah stek pucuk kopi arabika 

yang diperoleh dari kebun rakyat di Nagari Aia Dingin, Kecamatan Lembah 

Gumanti, Kabupaten Solok. Zat Pengatur Tumbuh dengan merek dagang 

Growtone.  

C. Peralatan Penelitian 

 Alat yang digunakan  adalah media tanah top soil yang diambil dari lokasi 

percobaan, polibag, gunting stek, pisau, penggaris, plastik untuk naungan, 

pancang, cangkul, ember serta kamera.. 

D .Rancangan  Percobaan 

 Rancangan pada percobaan ini disusun menurut RAL (Rancangan Acak 

Lengkap) dengan 5 perlakuan yaitu : 

            P0 = Tanpa pemberian ZPT ( Kontrol) 

 P1 = Perendaman stek dengan konsentrasi 200 ppm. 

 P2 = Perendaman stek dengan konsentrasi 400 ppm. 

 P3 = Perendaman stek dengan konsentrasi 600 ppm. 

 P4 = Perendaman stek dengan konsentrasi 800 ppm. 

 Masing-masingasing-masing diulang sebanyak 3 kali sehingga di peroleh 

15 unit percobaan. Masing-masing percobaan ditanam 3 stek pucuk demikian 

pada percobaan ini dibutuhkan 45 bahan stek (dengan percobaan  dapat dilihat 

pada lampiran) 

 



 

 

E. Prosedur Penelitian 

1. Persiapan lahan. 

 Lahan yang dijadikan sebagai tempat stek kopi arabika dibersihkan dari 

gulma dan kotoran, jarak antar unit percobaann 20 x 20 Cm, pada areal tepi lahan 

diberi waring untuk mencegah gangguan hama kemudian diberi naungan 

menggunakan paranet dengan intensitas 75% untuk menghindari sinar matahari 

dan hujan secara langsung. 

2. Persiapan media tanam. 

Tanah yang digunakan di dalam percobaan ini ialah tanah top soil yang 

berasal dari lahan percobaan kebun rakyat, tanah diambil sedalam 10 cm pada 

setiap media tanam, setelah melakukan pengambilan tanah dibersihkan dari 

sampah dan dilakukan penghalusan serta pengayakan, setelah melakukan 

penghalusan dan pengayakan menggunakan ayakan dengan ukuran mesh 2 mm, 

tanah dimasukkan kedalam polybag ukuran 20 x 20 cm sebanyak 2 Kg, dengan 

mencampurkan tanah dengan pupuk kompos dengan perbandingan 2:1, setelah 

melakukan pencampuran, tanah di inkubasi selama 1 minggu. 

3 . Bahan stek.  

Bahan Stek diambil dari tunas ortotrop (vertikal/wiilan) yang sudah 

berumur 5–6 bulan dan seragam, Bahan stek berupa entres satu ruas dengan 

panjang 6–8 cm, berasal dari ruas nomor 2–4 dari pucuk (batang masih hijau dan 

lentur, tidak terlalu muda atau tua), bahan stek yang digunakan mempunyai 

sepasang daun, dan daun tersebut dipotong sebagian, pada pangkal stek dipotong 

miring satu arah mata tunas. Pada bahan stek perlu di perhatikan dengan tujuan 

sebagai tempat tumbuh nya tunas baru. 

4. Persiapan ZPT dan Perlakuan. 

 Pemberian perlakuan diberikan 1 kali saat sebelum stek dilakukan. Cara 

pemberiaan adalah dengan cara bahan stek tadi direndam selama 1 jam dengan 

ZPT yang telah telah ditimbang menggunakan timbangan analitik terlebih dahulu 

seberat 0,2 gram,0,4 gram,0,6 gram dan 0,8 gram. Kemudian dilarutkan dengan 



 

 

menggunakan 1000 mL aqudes sehingga diperoleh konsentrasi ZPT 200 ppm, 400 

ppm, 600 ppm dan 800 ppm 

5. Penanaman bahan stek. 

Bahan stek yang telah disiapkan harus segera ditanam pada media tanam 

yang telah disiapkan. Penanaman bahan stek dilakukan dengan cara menekan 

bagian atas ruas stek dengan ibu jari sampai daunnya menyentuh media tanam, 

bahan stek ditanam dengan kemirigan 10-20 derajat, setelah bahan stek selesai di 

tanam kemudian polybag diberi label perlakuan lalu disusun sesuai dengan tata 

letak percobaan. Setelah dilakukan penanaman stek ditutup menggunakan plastik 

6. Pemeliharaan. 

 Pada saat melakukan pemeliharaan, tanaman dijaga sebaik mungkin agar 

tidak terkena hama dan penyakit. Penyiraman dilakukan apabila kelembapan 

udara di didalam sungkup berkurang yang di tandai dengan berkurangnya titik 

embun yang melekat pada bagian dalam sungkup, pada umumnya penyiraman 

dilakukan hanya 2-3 kali dalam 1 minggu tergantung pada kondisi lingkungan 

F.  Analisis data 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 5 perlakuan pada ZPT diulang sebanyak 3 kali sehingga di peroleh 15 satuan 

percobaan per masing-masing ZPT, dalam 1 percobaan terdapat 3 tanaman 

sehingga diperoleh jumlah seluruh tanaman ialah 45 tanaman. Untuk menguji 

hipotesis tentang pengaruh faktor perlakuan terhadap keragaman data hasil 

percobaan dilakukan analisis ragam (Uji F pada taraf 5% ) dan apabila diperoleh 

perbedaan nyata, maka dilakuan dengan uji Duncan’s New Multiple Range Test 

pada taraf 5%. 

G. Variabel pengamatan 

1. Saat muncul atau pecah mata tunas (hari) 

 Pengamatan dilakukan pada tanaman dengan menghitung jumlah hari  saat 

keluar mata tunas setelah stek, sampai pecahnya mata tunas pada setiap stek. 



 

 

Kriteria dari pecahnya mata tunas ialah ditandai dengan kuncup yang muncul 

bewarna hijau dan telah terbuka serta panjang mata tunas sekitar 0,5 cm  

2.  Panjang tunas terpanjang (mm) 

Pengukuran panjang tunas dilakukan apabila telah ada tunas yang muncul 

pada stek. Pengukuran panjang tunas dilakukan dengan  menggunakan penggaris 

dari pangkal batang, yang telah diberi tiang standar dengan jarak 3 cm sebagai 

patokan dalam pengukuran tinggi tanaman sampai bagian pucuk paling atas. 

3.  Jumlah tunas (tunas) 

 Penghitungan jumlah tunas dilakukan pada saat akhir penelitian 

dilaksanakan 

4.  Jumlah stek hidup (%) 

 Penghitungan jumlah stek yang hidup dilakukan apabila stek telah hidup. 

Pada setiap unit percobaan Jumlah stek yang hidup dirumuskan dengan cara : 

Persentase stek hidup = 
jumlah stek yang hidup

jumlah stek yang ditanam
 X 100% 

5. Panjang akar (mm) 

 Penghitungan akar yang hidup dilakukan dengan cara mengamati akar 

yang hidup dan melakukan penghitungan yang dilakukan di akhir penelitian 

6. Jumlah akar (akar) 

 Penghitungan jumlah akar dilakukan pada akhir penelitian dengan cara 

menghitung jumlah akar yang muncul pada setiap tabel 

7. Berat basah  akar (mg) 

Penghitungan berat basah akar dilakukan dengan cara mencabut stek lalu 

dibersihkan dengan air mengalir dan kering anginkan. Penghitungan berat basah 

akar di lakukan di akhir penelitian 



 
 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Panjang Tunas (mm) 

Berdasarkan hasil analisis ragam dengan uji F pada taraf 5% 

menunjukkan bahwa pemberian Zat Pengatur Tumbuh dengan merek Growtone 

tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang tunas pada stek pucuk kopi 

arabika. Rata-rata pertumbuhan panjang tunas pada stek pucuk kopi arabika dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 Tabel 1. Rata-rata panjang tunas (mm) pada stek pucuk kopi arabika 

      Perlakuan       Panjang Tunas (mm) 

P0  : Perlakuan kontrol          11,7 

P1 : Konsentrasi 200 ppm.          13,7 

P2 : Konsentrasi 400 ppm.          12,7 

P3 : Konsentrasi 600 ppm.          14,7  

P4 : Konsentrasi 800 ppm.          14,0 

KK = 13,41% 

 Pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa pertumbuhan tunas paling tinggi terdapat 

pada perlakuan P3 dengan konsentrasi 600 ppm. Sementara pertumbuhan panjang 

tunas terpendek terdapat pada perlakuan dengan konsentrasi kontrol. Berdasarkan 

tabel tersebut, berdasarkan hasil penelitian dari Novianti, (2015) bahwa pada 

tanaman terdapat sebuah proses pemanjangan sel  sangat dipengaruhi oleh hormon 

auksin baik itu yang disintesis oleh tanaman itu sendiri (endogen) maupun yang 

diberikan ke tanaman dalam bentuk zat pengatur tumbuh (eksogen). Tanaman yang 

telah mengalami proses penyerapan auksin akan mengaktifkan energi cadangan 

makanan dan meningkatkan pembelahan sel, pemanjangan sel, dan diferensiasi sel 

yang pada akhirnya membentuk proses pemanjangan tunas. Pada tahap berikutnya 

auksin akan menyebar pada seluruh bagian  tanaman, bawah hingga titik tumbuh 

akar, melalui proses penyebaran pada tanaman dimulai dari bagian atas tanaman 

hingga bagian bawah yang meliputi jaringan pembuluh tapis (floem) atau jaringan 

parenkim pada tanaman. Dalam hal ini auksin berperan aktif dalam mendorong 



 

 

perpanjangan sel (sel elongation) dengan mempengaruhi metabolisme dinding sel, 

hasilnya bahan dinding sel primer banyak yang dihasilkannya dan didepositkan 

pada dua ujung sel, kemudian struktural akan mengalami peregangan, sehingga 

dimungkinkan deposit dinding sel yang lebih banyak, dan hasil akhirnya terjadi 

proses perpanjangan tunas pada tanaman. (Mashudi, 2013). 

 Dari data yang telah di dapat, proses pertumbuhan panjang tunas yang ada 

pada tanaman di pengaruhi oleh auksin, karna auksin dapat merangsang proses 

pembentukan tunas pada tanaman, konsentrasi Zat Pengatur Tumbuh yang rendah 

pada tanaman dapat mempengaruhi proses pertumbuhan, hormon auksin yang 

rendah pada tanaman menyebabkan pertumbuhan pada panjang tunas menjadi tidak 

signifikan, hal ini di akibatkan terhalangnya proses pembentukan akar pada 

tanaman sementara daun pada tanaman terus melakukan transpirasi sehingga 

cadangan makanan, nutrisi dan mineral pada batang batang menjadi habis hingga 

menghambat proses pertumbuhan tunas pada tanaman. 

 

B.  Jumlah Tunas (Tunas) 

Berdasarkan  hasil  analisis ragam dengan uji F pada taraf 5% dengan Zat 

Pengatur Tumbuh merek Growtone tidak memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap pertumbuhan jumlah tunas pada stek pucuk kopi arabika. Hal ini dapat 

dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata jumlah tunas pada stek pucuk kopi arabika 

             Perlakuan       Jumlah Tunas (Tunas) 

P0  : Perlakuan kontrol      2 

 P1 : Konsentrasi 200 ppm.      2 

 P2 : Konsentrasi 400 ppm.      2 

 P3 : Konsentrasi 600 ppm.      2 

 P4 : Konsentrasi 800 ppm.      1 

KK = 22,31% 

 Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa jumlah tunas terbanyak pada stek 

pucuk kopi arabika menggunakan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) dengan merek 

growtone terdapat pada perlakuan kontrol dan konsentrasi 200 ppm, 400 ppm, 600 



 

 

ppm, Pertumbuhan merupakan sebuah proses pertambahan pada volume yang tidak 

dapat balik atau disebut irreversible karena terdapat proses pembesaran sel dan juga 

proses pembelahan pada sel atau pertambahan  sel (pembelahan mitosis) atau 

keduanya. Pada tanaman pertumbuhan dapat dinyatakan secara kuantitatif karena 

pertumbuhan dapat diketahui dengan mengukur besar dan tinggi batang. 

Pertumbuhan danperkembangan tanaman dipengaruhi oleh faktor dalam (internal) 

dan faktor luar (eksternal). Hormon merupakan salah satu faktor bagian dalam atau 

faktor internal di dalam mempengaruhi pertumbuhan pada tanaman Hormon 

merupakan zat spesifik berupa zat organik yang dihasilkan oleh suatu bagian 

tumbuhan untuk mengatur pertumbuhan dan perkembangannya. (Satyavathi, 

dkk,2004). 

  

C.  Jumlah Akar ( Akar) 

Berdasarkan hasil uji F pada taraf 5% menunjukan bahwa penggunaan Zat 

Pengatur Tumbuh (ZPT) menggunakan ZPT dengan merek Growtone memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan jumlah akar pada stek pucuk kopi 

arabika. Persentase stek yang berakar merupakan hasil perbandingan antara stek 

yang hidup dan berakar pada akhir penelitian tehadap jumlah stek yang di tanam 

hal ini dapat kita lihat pada tabel 3. 

 Tabel 3. Jumlah akar (akar) pada stek pucuk kopi arabika. 

                 Perlakuan            Jumlah Akar (Akar) 

P0 : Perlakuan kontrol               1 

P1   : Konsentrasi 200 ppm.              2 

P2       : Konsentrasi 400 ppm..              2 

P3 : Konsentrasi 600 ppm.              2 

P4 : Konsentrasi 800 ppm.              1 

KK = 13,62% 

 Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa  jumlah akar terbanyak terdapat 

pada perlakuan dengan konsentrasi 200 ppm, 400 ppm dan 600 ppm dan paling 

sedikit terdeapat pada perlakuan kontrol dan 800 ppm. Pembentukan akar pada 

tanaman terutama pada tanaman yang di stek sangatlah penting, agar bibit stek 



 

 

dapat tumbuh dan berkembang menjadi tanaman yang lebih sempurna dan 

kompleks, dalam penelitian Sudomo,dkk (2007), menyatakan pada suatu tanaman 

pembentukan yang terjadi pada akar  dipengaruhi oleh keseimbangan yang ada 

pada auksin dan juga kandungan karbohidrat yang ada pada bahan tanam. Fakta 

yang sama juga diperoleh Endang. G. L (2011) bahwa perakaran dengan kualitas 

yang baik sangat menentukan keberhasilan pada tanaman sehingga diperlukan 

media tumbuh yang mengandung auksin. Lingga (1986) mengemukakan Growtone 

adalah hormon tumbuhan berbentuk bubuk berwarna abu-abu yang gunanya untuk 

merangsang pertumbuhan akar (stum, setek, cangkok). Jadi hormon pada auksin ini 

berfungsi untuk menekan serendah mungkin angka kematian pada tanaman stek. 

Penggunaan zat pengatur tumbuh diharapkan dapat menambah kadar hormon yang 

ada pada tanaman dan mempercepat pertumbuhan akar. 

 

D.  Panjang Akar (mm) 

Berdasarkan hasil analisis pada uji F taraf 5% penggunaan Zat Pengatur 

Tumbuh dengan merek Growtone memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan panjang akar (mm) pada stek pucuk kopi arabika. Hal ini dapat dilihat 

pada tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata pertumbuhan panjang akar pada stek pucuk kopi arabika 

 Perlakuan       Panjang Akar (mm) 

P0 : Perlakuan kontrol      8,7    bc 

P1 : Konsentrasi 200 ppm.      9,7    abc 

P2 : Konsentrasi 400 ppm.      6,3      c 

P3  : Konsentrasi 600 ppm.      13,0    a 

P4 : Konsentrasi 800 ppm.      11,0   ab 

KK = 22,51% 

Ket : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda adalah tidak 

nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5% 

. 

  Berdasarkan data dari tabel 4 dapat dilihat bahwa pertumbuhan panjang akar 

terbaik terdapat pada konsentrasi  600 ppm, hal ini sesuai dengan pendapat Hidayat 

(2007), yang mengemukakan bahwa pemberian auksin dalam budidaya berperan 



 

 

dalam mempengaruhi perkembangan sel, sehingga tekanan dinding sel terhadap 

protoplasma berkurang, hal ini mengakibatkan protoplasma dapat mengabsorbsi air 

disekitar sel, sehingga sel-sel menjadi panjang dibagian meristem dan memberikan 

pengaruh terhadap volume perakaran pada tanaman. Lebih lanjut dijelaskan dalam 

penelitian Rizki dkk (2016), mengatakan bahwa auksin berpengaruh nyata terhadap 

akar, hal ini mengindikasikan bahwa pemberian auksin berfungsi dengan baik 

dalam proses mempercepat pertumbuhan akar pada tanaman dengan perbanyakan 

stek, sehingga dalam proses penyerapan air dan unsur hara bagi tanaman bisa 

berjalan dengan optimal. 

 Unsur hara pada tanaman memiliki peran yang sangat penting bagi 

kehidupan tanaman, unsur hara mempunyai fungsi yang penting didalam 

perkembangan tanaman, salah satu unsur hara yang penting bagi pertumbuhan 

perakaran ialah Kalsium (Ca), kalsium memiliki fungsi didalam menguatkan,dan 

merawat dinding sel pada tanaman, kalsium sendiri juga memiliki peran di dalam 

perpanjangan sel dan mengatur distribusi hasil fotosintesis. 

E.   Berat Basah Akar (mg) 

Berdasarkan hasil pengamatan menggunanakan Rancangan Acak Lengkap 

pengggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) dengan merek Growtone memberikan 

pengaruh berbeda sangat nyata terhadap berat basah akar pada stek pucuk kopi 

arabika. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata jumlah berat basah akar pada stek pucuk kopi arabika 

Perlakuan       Berat Basah Akar (mg) 

P0 : Perlakuan kontrol     2,0   b 

P1 : Konsentrasi 200 ppm.     3,0   b 

P2 : Konsentrasi 400 ppm.     1,0   b 

P3 : Konsentrasi 600 ppm.     6,0   a 

P4 : Konsentrasi 800 ppm.     3,0   b 

KK = 1,16% 

Ket : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda adalah tidak 

nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5%. 



 

 

 Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa jumlah berat basah akar (gram) 

terbaik terdapat pada perlakuan dengan konsentrasi 600 ppm dan paling kecil 

terdapat pada perlakuan dengan konsentrasi kontrol hal ini sejalan dengan pendapat 

Hartman et al. (1997) menyebutkan bahwa Zat Pengatur Tumbuh adalah senyawa 

organik bukan hara yang dalam jumlah tertentu aktif merangsang, pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. dalam pemberian Zat Pengatur Tumbuh memberikan nilai 

perakaran yang signifikan jika dibandingkan dengan tanpa pemerian Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT).   

Adanya auksin di dalam tanaman akan berpengaruh di dalam meningkatkan 

proses difusi masuknya air ke dalam sel pada tanaman. Auksin akan meningkatkan 

proses permeabilitas tanaman, proses permaebilitas inilah yang dapat 

memmpengari dan meningkatkan jumlah bobot basah akar yang ada pada tanaman. 

Berat basah yang dihasilkan juga sangat tergantung pada kecepatan sel-sel tersebut 

membelah diri, memperbanyak diri dan dilanjutkan dengan membesarnya kalus 

(Rahayu et al, 2003). Berat basah akar pada tanaman juga merupakan hasil dari 

proses fotosintesis selama tanaman melakukan proses pertumbuhan, 90% dari berat 

basah tanaman merupakan hasil dari fotosintesis. Proses pemberian bahan organik 

(termasuk ZPT), unsur hara yang tersedia dapat diserap tanaman dengan baik 

karena itulah pertumbuhan daun lebih lebar dan fotosintesis terjadi lebih banyak. 

Hasil fotosintesis inilah yang digunakan untuk membuat sel-sel batang, daun dan 

akar sehingga dapat mempengaruhi bobot segar tanaman tersebut. Pada umumnya 

ZPT mempengaruhi proses fisiologi pada seluruh daur hidup tumbuhan mulai dari 

perkecambahan, pertumbuhan, pembungaan dan set buah (Gardner et al, 1991 

dalam Kastono et al, 2014). 

 

f. Hari Muncul Tunas (hari) 

Berdasarkan hasil pengamatan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) penggunaan Zat Pengatur Tumbuh dengan menggunakan ZPT dengan 

merek Growtone memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap hari jumlah 

tunas yang muncul pada stek pucuk kopi arabika. Pada hari muncul tunas 

menunjukkan perbedaan yang siginifikan setelah dilakukan percobaan . 

 Hal ini dapat dilihat pada tabel 6  



 

 

Tabel 6. Rata-rata hari muncul jumlah tunas muncul pada stek pucuk kopi arabika 

      Perlakuan              Hari Muncul Tunas (hari) 

P0 : Perlakuan kontrol      21    c 

P1 : Konsentrasi 200 ppm.      20    c 

P2 : Konsentrasi 400 ppm.      24    c 

P3 : Konsentrasi 600 ppm.      33    b 

P4 : Konsentrasi 800 ppm.      39    a 

KK = 8,97% 

Ket : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda adalah tidak 

nyata menurut uji lanjut DNMRT pada taraf nyata 5% 

 Berdasarkan tabel yang di sajikan dapat dilihat bahwa  hari muncul tunas 

tercepat terdapat pada perlakuan dengan konsentrasi 200 ppm dan yang terendah 

terdapat pada perlakuan 800 ppm. Menurut Abidin (1994) Auksin merupakan salah 

satu ZPT yang berperan penting di dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

suatu tanaman terutama pada bagian tunas. Auksin mampu meningkatkan tekanan 

sel dan meningkatkan tekanan sel dan meningkatkan sintesis protein sehingga sel-

sel akan memanjang, mengambang dan kemampuan menyerap air menjadi baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dari Andi (2017) pertumbuhan awal vegetatif tanaman 

tidak membutuhkan pancaran radiasi matahari yang berlebih untuk menghindarinya 

laju penguapan yang besar, dilaksanakannya penelitian di dalam shading house 

sehingga dengan penambahan energi yang dilakukan dan lama perendaman zpt 

auksin, pertumbuhan tanaman bisa optimal dan diserap dengan baik oleh tanaman. 

Hal ini sehubungan dengan hasil dilapangan dan analisis data bahwa pemberian 

auksin dengan lama perendaman selama 60 menit yang merupakan lama 

perendaman yang ideal terhadap stek pucuk kopi arabika. 

 Hasil persentase hidup stek kopi arabika sampai akhir pengamatan selama 3 

bulan menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Persentase hidup merupakan salah 

satu parameter keberhasilan dalam menilai kemampuan tanaman dalam beradaptasi 

dengan lingkungan yang baru. 

 

 



 

 

g. Persentase Hidup (%) 

Berdasarkan data hasil analisis menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) menunjukkan bahwa Pemberian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap persentase hidup pada stek pucuk kopi 

arabika. Hal ini dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata persentase hidup stek pucuk kopi arabika 

Perlakuan        persentase hidup (%) 

P0 : Perlakuan Kontrol      55,56     

P1 : Konsentrasi 200 ppm/1 liter air    55,56     

P2 : Konsentrasi 400 ppm/1 liter air    55,56     

P3 : Konsentrasi 600 ppm/1 liter air    44,44   

P4 : Konsentrasi 800 ppm/1 liter air    55,56  

KK = 5,70% 

 Berdasarkan data yang disajikan persentase hidup stek pucuk kopi arabika 

paling tinggi terdapat pada perlakuan dengan konsentrasi kontrol, 200, 400,dan 800 

,dan tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata pada stek pucuk kopi arabika. 

Berdasarkan data yang disajikan persentase hidup stek pucuk kopi arabika memiliki 

persentase yang rendah.. Pemberian zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi yang 

optimum dapat meningkatkan sintesis protein. Pemberian hormon auksin mampu 

meningkatkan produksi enzim sebagai salah satu fungsi hormon tersebut, karena 

enzim merupakan produk sintesis protein. Pada saat enzim diaktivasi, enzim 

tersebut masuk dan memecah cadangan makanan. Enzim yang dibentuk kemudian 

mencerna dan menggunakan berbagai cadangan makanan yang tersimpan menjadi 

bentuk-bentuk yang mengatur dan ditranslokasikan ke titik-titik tumbuh dan terjadi 

melalui berbagai proses seperti fosforilasi (Setyowati, 2004) Proses kerja auksin 

dalam mempengaruhi pemanjangan sel-sel tanaman dapat dijelaskan sebagai 

berikut, auksin memacu protein tertentu yang ada di membran plasma sel tumbuhan 

untuk memompa ion H+ ke dinding sel. Sel tumbuhan, kemudian memanjang 

akibat air yang masuk secara osmosis.  

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang induksi akar dan 

tunas stek pucuk kopi arabika (Coffea Arabica) dengan beberapa konsentrasi ZPT 

auksin  maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penggunaan Zat Pengatur Tumbuh dengan merek Growtone memberikan 

respon  terhadap variabel panjang akar, berat basah akar dan hari muncul 

tunas, kecuali untuk variabel panjang tunas, jumlah tunas, jumlah akar dan 

persentase hidup. 

2. Konsentrasi ZPT Growtone yang terbaik didalam induksi akar dan tunas 

stek pucuk kopi arabika terdapat pada konsentrasi 600 ppm. 

 

B. Saran 

 Kopi arabika memiliki potensi untuk dikembangkan secara vegetatif, oleh 

karena itu, perlu dilakukan pengujian lebih lanjut dengan berbagai macam zat 

pengatur tumbuh yang lain dan dengan konsentrasi yang berbeda-beda, sehingga 

mendapat pengatur tumbuh dan konsentrasi yang tepat dalam perkembang biakan 

kopi arabika secara vegetatif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegiatan 

April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan lahan  

 

                      

2 Persiapa media tanam 

3 Persiapan bahan stek 

4 Pembuatan ZPT dan pengambilan entres                         

5 Pemberian perlakuan dan perendaman stek                         

6 Pelaksanaan stek                         

7 Pemeliharaan                         

8 Pengamatan                         

9 Pengolahan data dan penulisan skripsi                         
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Lampiran 2. Tata letak petak percobaan 

  

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 P = Perlakuan 

 U = Ulangan 

 A = Tanaman 1 

 B = Tanaman 2  

 C = Tanaman 3 

            P0 = Tanpa pemberian ZPT  

 P1 = ZPT dengan konsentrasi 200 ppm. 

 P2 = ZPT dengan konsentrasi 400 ppm. 

 P3 = ZPT dengan konsentrasi 600 ppm. 

 P4 = ZPT dengan konsentrasi 800 ppm. 

  

P3U2a 

P4U3b 

P0U1a 

 

 

P0U3a 

P3U1a 

P0U2b 
 

P4U2b 

P3U1b 

P1U3c 
 

P3U1c 

P0U2c 

P1U1b 

 

P3U2c 

P0U1c 

P1U1c 
 

P4U2a 

P2U2a 

P1U2a 

 

P4U3a 

P2U2b 

P1U2b 

 

P3U2b 

P0U1b 

P2U1b 
 

P0U3c 

P3U3a 

P2U3a 
 

P2U2c 

P4U1a 

P1U3a 
 

P0U3b 

P3U3c 

P1U2c 

 

P4U3c 

P2U1a 

P0U2a 

 
 

P4U2c 

P2U3b 

P1U3b 

 

P3U3b 

P2U3c 

P4U1c 
 

P1U1a 

P2U1c 

P4U1b 

 



 

 

Lampiran 3. Tabel Sidik Ragam RAL 

a. Panjang tunas (mm) 

   Sumber 

Keragaman         DB  JK         KT         F-Hit       F-Tabel        

Perlakuan             4 0,27   0,06        0,23tn    3,48   

Galat                        10         2,83       0,28                  

Total                        14 0,69                      KK : 13,41 % 

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata 

 

b. Jumlah tunas (tunas) 

   Sumber 

Keragaman         DB   JK           KT         F-Hit       F-Tabel        

Perlakuan             4 0,22       0,05        0,48tn    3,48   

Galat                        10         1,13           0,11                  

Total                        14 1,35                      KK : 22,31 % 

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata 

 

c. Jumlah akar  

   Sumber 

Keragaman         DB  JK           KT         F-Hit       F-Tabel        

Perlakuan             4 0,22      0,05        1,41 tn    3,48   

Galat                        10         0,39          0,03                  

Total                        14 0,61                      KK : 13,62 % 

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata 

 

d. Panjang akar (mm)  

   Sumber 

Keragaman         DB JK         KT         F-Hit       F-Tabel        

Perlakuan             4 0,74 0,18        3,90*    3,48   

Galat                        10         0,48     0,04                  

Total                        14 1,22                      KK : 22,51 % 

Keterangan : * = berbeda nyata 

 



 

 

e. Berat basah akar (mg)  

   Sumber 

Keragaman         DB JK           KT         F-Hit       F-Tabel        

Perlakuan             4 0,0020   0,0005        7,17**      3,48   

Galat                        10         0,0007   0,00007                  

Total                        14 0,0027                      KK : 1,16 % 

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
 

f. Hari muncul tunas (hari)  

   Sumber 

Keragaman         DB JK           KT         F-Hit       F-Tabel        

Perlakuan             4 850,26    212,56        34,66**    3,48   

Galat                        10         61,33       6,13                  

Total                        14 911,60                      KK : 8,97 % 

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata 
 

g. Persentase hidup (%)  

   Sumber 

Keragaman         DB   JK            KT         F-Hit      F-Tabel        

Perlakuan             4 0,46  0,11        0,43 tn      3,48 

  

Galat                        10         2,69            0,26                  

Total                        14  3,16                     KK : 5,70 % 

Keterangan : tn = tidak berbeda nyata 

 

 

 

 

 

 

 


